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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

Pada Bab ini akan dipaparkan kesimpulan yang didapat dari seluruh 

rangkaian penelitian yang dilakukan. Kesimpulan didapatkan dari penyelesaian 

semua tahapan DMAIC. Hasil dari kesimpulan sepenuhnya ditujukan kepada pihak 

perusahaan. Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah yang tertera pada 

Bab I. Selain kesimpulan, dijelaskan juga saran – saran yang ditujukan kepada 

pihak perusahaan. 

 

V.1  Kesimpulan 

 Dari serangkaian tahapan DMAIC yang dilakukan, ada tiga kesimpulan 

yang menjawab rumusan masalah, yaitu sebagai berikut. 

1. Penyebab cacat yang terjadi pada proses produksi produksi kain grey CD 

30 dan COM 30 pada CV Jaya Era Textile adalah sebagai berikut. 

a. Operator tidak membersihkan sampah sekitar mesin 

b. Tidak adanya standar pengaturan awal mesin 

c. Penyimpanan jarum tidak apik 

d. Lampu sensor mati / rusak 

e. Operator lupa menyimpul benang utama dan cadangan 

f. Operator menyimpul asal benang utama dan cadangan 

g. Tidak ada penanda rak utama dan cadangan 

h. Penyimpanan benang tidak bersih 

i. Kipas angin rusak 

2. Cara / perbaikan untuk mengurangi cacat pada kain grey CD 30 dan 

COM 30 di CV Jaya Era Textile adalah sebagai berikut. 

a. Membuat visual display untuk mengingatkan pembersihan sampah 

b. Membuat instruksi kerja pengaturan awal mesin 

c. Membuat  /  mengatur tempat penyimpanan jarum 

d. Mengecek dan memperbaiki lampu sensor yang mati 

e. Membuat / mengatur tempat penyimpanan benang yang bersih 

f. Membuat instruksi kerja cara menyimpul benang yang benar 
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g. Membuat visual display yang mengingatkan operator untuk 

menyimpul 

h. Memperbaiki kipas angin yang rusak 

i. Memberi penanda rak utama dan cadangan 

3. Sebelum dilakukan perbaikan, perusahaan memproduksi sebesar 22,29 

% kain grey Grade jenis CD 30 dan 20,67 % kain grey Grade B jenis COM 

30. Setelah perbaikan, perusahaan berhasil menekan persentase 

produksi kain grey Grade B untuk jenis CD 30 menjadi 21,73 %, 

sedangkan untuk jenis COM 30 menjadi 18,44 %. 

 

V.2  Saran 

 Dari serangkaian tahapan DMAIC yang dilakukan, ada dua saran yang 

diberikan untuk pihak perusahaan, yaitu sebagai berikut.  

1. Sebaiknya penurunan proporsi defective tidak hanya dilakukan pada jenis 

kain CD 30 dan COM 30 saja, melainkan jenis – jenis kain yang lain. 

2. Sebaiknya peningkatan mutu menggunakan siklus DMAIC ini dilakukan 

secara terus – menerus. 
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